
Resertifikasi Kompetensi Ahli Farmasi:
Upaya Memperkuat Profesionalisme dan

Keamanan Layanan Kesehatan
Updates. - ADV.CO.ID

Sep 14, 2024 - 00:51

KESEHATAN - Di era globalisasi yang semakin kompetitif, sertifikasi kompetensi
profesi menjadi aspek yang sangat penting untuk menjaga standar kualitas
layanan di berbagai bidang, termasuk farmasi. Ahli farmasi memiliki peran krusial
dalam menjamin ketersediaan dan penggunaan obat yang tepat, aman, dan
efektif untuk masyarakat. Oleh karena itu, proses resertifikasi kompetensi



menjadi suatu keharusan untuk memastikan bahwa para ahli farmasi terus
mengembangkan keterampilan dan pengetahuannya sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kesehatan. Artikel ini
membahas pentingnya resertifikasi kompetensi bagi ahli farmasi, prosesnya,
serta manfaatnya bagi pelayanan kesehatan.

1. Pentingnya Resertifikasi Kompetensi Ahli Farmasi
Sertifikasi kompetensi bagi ahli farmasi tidak hanya sekedar formalitas, tetapi
merupakan pengakuan terhadap keahlian dan profesionalisme seseorang dalam
menjalankan profesi farmasi. Di Indonesia, sertifikasi ini biasanya diberikan oleh
lembaga seperti Asosiasi Apoteker Indonesia (IAI) atau Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM). Setelah beberapa tahun, ahli farmasi diwajibkan untuk
mengikuti proses resertifikasi guna memperbarui sertifikasinya.

Tujuan utama resertifikasi adalah memastikan bahwa ahli farmasi terus
memperbarui pengetahuan dan keterampilannya dalam bidang farmasi, seiring
dengan kemajuan teknologi dan perkembangan obat-obatan. Selain itu,
resertifikasi juga berfungsi untuk menjamin bahwa para profesional ini selalu
berpegang pada standar etika dan regulasi yang berlaku.

2. Proses Resertifikasi Kompetensi
Resertifikasi kompetensi ahli farmasi di Indonesia melibatkan berbagai tahap
yang harus diikuti secara disiplin. Beberapa komponen utama dalam proses
resertifikasi meliputi:

Pendidikan Berkelanjutan: Ahli farmasi harus mengikuti berbagai seminar,
pelatihan, dan workshop yang diakui oleh lembaga profesi. Tujuannya adalah
untuk terus memperbaharui pengetahuan sesuai dengan perkembangan terbaru
dalam ilmu farmasi.

Pengalaman Praktis: Ahli farmasi diharapkan memiliki pengalaman praktis yang
cukup di tempat kerja, baik di apotek, rumah sakit, maupun industri farmasi.
Pengalaman ini menjadi landasan bagi pengembangan keterampilan dan
penyelesaian masalah dalam praktik sehari-hari.

Penilaian Kompetensi: Pada akhir periode tertentu, ahli farmasi harus menjalani
penilaian untuk mengukur sejauh mana mereka telah mengembangkan
kompetensi mereka. Penilaian ini bisa dilakukan melalui ujian tertulis,
wawancara, atau demonstrasi keterampilan.

Etika Profesi: Selain aspek teknis, ahli farmasi juga diwajibkan mematuhi kode
etik profesi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya
kompeten dari segi ilmu, tetapi juga mempraktikkan keahlian mereka dengan
integritas dan tanggung jawab moral.

3. Manfaat Resertifikasi Bagi Pelayanan Kesehatan
Proses resertifikasi memberikan sejumlah manfaat penting, baik bagi ahli farmasi
itu sendiri maupun bagi masyarakat yang dilayaninya.

Peningkatan Kualitas Layanan: Ahli farmasi yang terus memperbarui
kompetensinya dapat memberikan layanan farmasi yang lebih baik, baik dari segi
akurasi pengobatan maupun keselamatan pasien. Hal ini penting untuk



mengurangi risiko kesalahan dalam penggunaan obat dan memastikan efektivitas
pengobatan.

Pengakuan Profesionalisme: Resertifikasi juga menjadi bukti nyata bahwa
seorang ahli farmasi serius dalam menjalankan profesinya. Pengakuan ini
penting, baik bagi peningkatan karier individu maupun kepercayaan masyarakat
terhadap profesi farmasi.

Keamanan Pasien: Dengan mengikuti proses resertifikasi, ahli farmasi dapat
terus mengikuti perkembangan terbaru dalam industri obat-obatan, regulasi
pemerintah, serta risiko dan manfaat dari berbagai jenis obat. Ini membantu
mereka dalam membuat keputusan yang tepat yang berkaitan dengan
keselamatan pasien.

Adaptasi dengan Kemajuan Teknologi: Dunia farmasi berkembang sangat cepat,
dengan munculnya inovasi-inovasi baru dalam bidang bioteknologi, farmakologi,
serta teknik-teknik baru dalam pengelolaan obat. Resertifikasi kompetensi
memastikan ahli farmasi selalu siap menghadapi perubahan ini dan
memanfaatkan teknologi terbaru untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
layanan.

4. Tantangan dalam Proses Resertifikasi
Meskipun penting, proses resertifikasi kompetensi ahli farmasi tidak lepas dari
tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kebutuhan akan waktu dan
biaya. Banyak ahli farmasi yang merasa kesulitan untuk mengikuti pendidikan
berkelanjutan karena keterbatasan waktu, terutama mereka yang bekerja di
wilayah dengan akses pendidikan yang terbatas.

Selain itu, proses resertifikasi membutuhkan komitmen yang kuat dari ahli
farmasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Tidak sedikit yang merasa
bahwa pekerjaan sehari-hari sudah cukup menantang, sehingga menambahkan
beban untuk mengikuti pelatihan atau ujian tambahan menjadi suatu hal yang
berat. Namun, dengan dukungan yang tepat dari pemerintah, lembaga
pendidikan, serta asosiasi profesi, tantangan ini dapat diatasi.

5. Kesimpulan
Resertifikasi kompetensi ahli farmasi adalah upaya penting untuk memastikan
bahwa para profesional ini selalu berada di garis depan dalam hal pengetahuan,
keterampilan, dan etika kerja. Dengan mengikuti proses resertifikasi, ahli farmasi
tidak hanya memperkuat posisi mereka sebagai profesional yang kompeten,
tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan di Indonesia. Meskipun tantangan dalam proses ini ada,
manfaat yang diperoleh jauh lebih besar, terutama dalam hal keselamatan
pasien, kualitas layanan, dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Di
masa depan, diharapkan bahwa resertifikasi kompetensi akan semakin
diintegrasikan dengan perkembangan industri farmasi global, sehingga Indonesia
dapat terus bersaing di level internasional.

Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak terkait, ahli farmasi dapat terus
memberikan kontribusi positif bagi kesehatan masyarakat dan pembangunan
nasional. Untuk Informasi lebih lanjut, kunjungi laman pafisulu.org

https://pafisulu.org

